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Abstrak  
Penelitian ini membahas perancangan dan pembuatan sistem penghitung waktu mundur pada area antar jempur penumpang 
dengan menerapkan sensor ultrasonik dan perangkat mikrokontroler Arduino Uno. Sistem ini dirancang untuk memantau waktu 
berhenti kendaraan pada area antar jemput penumpang agar tidak melebihi batas waktu yang ditentukan. Sensor ultrasonik 
digunakan untuk mendeteksi keberadaan kendaraan, sementara Arduino Uno memproses data dan mengontrol tampilan 
informasi melalui LCD serta mengaktifkan buzzer sebagai alarm peringatan. LCD akan menampilkan tiga kondisi utama: 
kondisi area kosong ("Drop Off Zone"), hitungan mundur saat kendaraan terdeteksi, dan peringatan saat waktu habis (“Waktu 
Anda Habis, Silakan Tinggalkan Area”). Jika kendaraan melebihi batas waktu, buzzer akan berbunyi terus-menerus hingga 
kendaraan meninggalkan area. Sistem ini fokus pengujian terletak pada fungsi logika, tampilan, serta alarm peringatan. Hasil 
menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi secara otomatis dan responsif sesuai dengan skenario yang dirancang, sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi dan ketertiban pada area antar jemput penumpang. 
Kata kunci: Area Antar Jemput; Penghitung Waktu Mundur; Arduino Uno 

Abstract  
This study discusses the design and manufacture of a countdown timer system in the passenger shuttle area by applying 
ultrasonic sensors and Arduino Uno microcontroller devices. The system is designed to monitor vehicle stop times in the drop 
off area so that they do not exceed the specified time limit. Ultrasonic sensors are used to detect the vehicle's presence, while 
Arduino Uno processes data and controls the display of information through the LCD as well as activating the buzzer as a 
warning alarm. The LCD will display three main conditions: the condition of the empty area ("Drop Off Zone"), the countdown 
when the vehicle is detected, and the warning when time is out ("Your Time Is Up, Please Leave the Area"). If the vehicle 
exceeds the time limit, the buzzer will sound continuously until the vehicle leaves the area. The focus of the system is on the 
logic functions, displays, as well as warning alarms. The results show that the system can function automatically and 
responsively according to the designed scenario, thus improving efficiency and order in the passenger shuttle area. 

Keywords: Drop Off Zone; Countdown Timer; Arduino Uno 

1. Pendahuluan  

Drop-off merupakan kegiatan menurunkan penumpang yang dilakukan dalam waktu singkat dan tanpa perlu 
memarkir kendaraan [1]. Zona drop-off menjadi fasilitas penting yang wajib tersedia di berbagai area publik seperti 
sekolah, bandara, stasiun, terminal, dan pusat perbelanjaan [2]. Jumlah penggunaan kendaraan bermotor sebagai 
sarana transportasi semakin meningkat seiring berlalunya waktu [3]. Pada zona drop off, kendaraan hanya 
diperbolehkan berhenti dalam waktu singkat untuk menurunkan penumpang, namun pada praktiknya banyak 
pengemudi yang berhenti terlalu lama. Hal ini menyebabkan antrean, kemacetan lokal, bahkan gangguan 
kelancaran lalu lintas di sekitar area tersebut [4]. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan sistem yang dapat 
mendeteksi keberadaan kendaraan secara otomatis dan membatasi waktu berhenti kendaraan sesuai ketentuan. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dibangun sebuah sistem penghitung waktu mundur berbasis mikrokontroler 
Arduino yang dilengkapi sensor ultrasonik (HC-SR04) untuk mendeteksi kendaraan yang berhenti di zona drop 
off [5]. Sistem ini akan menghitung durasi keberadaan kendaraan secara real time dan memberikan peringatan 
melalui tampilan LCD dan buzzer apabila waktu berhenti melebihi batas yang telah ditentukan. Dengan adanya 
sistem ini, diharapkan dapat membantu pengelola kawasan dalam mengatur lalu lintas zona drop off secara lebih 
tertib dan efisien, serta mencegah penumpukan kendaraan yang dapat mengganggu kenyamanan dan keselamatan 
lalu lintas. 

Dalam pengelolaan lalu lintas perkotaan, efisiensi ruang jalan menjadi tantangan utama, khususnya pada area yang 
digunakan sebagai zona drop off. Zona ini seringkali menyebabkan kemacetan lokal akibat kendaraan yang 
berhenti terlalu lama, tidak disiplin, atau minimnya pengaturan waktu yang tegas. Penelitian ini terinspirasi dari 
dua referensi utama. Pertama, jurnal “Main challenges and opportunities to dynamic road space allocation: From 
static to dynamic urban designs” yang menekankan pentingnya transformasi sistem perkotaan menuju pendekatan 
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yang lebih adaptif dan fleksibel terhadap dinamika penggunaan ruang jalan [6]. Kedua, jurnal “Minimizing the 
Effects of Urban Mobility-on-Demand Pick-Up and Drop-Off Stops: A Microscopic Simulation Approach” yang 
mengkaji secara teknis dampak berhenti sejenak kendaraan terhadap arus lalu lintas secara mikro, dan perlunya 
intervensi teknologi untuk mengurangi dampaknya [2]. 

Berdasarkan permasalahan dan referensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem timer 
otomatis berbasis sensor ultrasonik dan mikrokontroler untuk diterapkan pada zona drop off. Sistem ini diharapkan 
dapat mengatur durasi berhenti kendaraan secara otomatis, memberikan peringatan kepada pengemudi, dan 
mendukung kelancaran arus lalu lintas di area publik seperti sekolah, terminal, stasiun, bandara atau pusat 
perbelanjaan. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan alokasi ruang jalan dinamis dan optimalisasi mobilitas 
perkotaan. 

2. Metode 

2.1. Alur Penelitian 

 
Gambar 1.  Diagram Alir  

Gambar 1. Diagram alir penelitian menggambarkan tahapan dan alur proses penelitian, termasuk perlengkapan 
alat yang dibutuhkan dalam tahap perancangan. Selanjutnya, dilakukan perancangan sistem timer otomatis baik 
dari sisi perangkat keras maupun perangkat lunaknya. Setelah itu, dilakukan simulasi menggunakan Arduino IDE 
untuk memastikan bahwa program berjalan dengan benar. Jika ditemukan kendala, proses kembali ke tahap 
perancangan alat atau perangkat lunak. Bila simulasi berhasil, proses dilanjutkan ke tahap implementasi alat dan 
perangkat lunak. Tahap berikutnya adalah pengujian alat. Jika ditemukan masalah saat pengujian, maka dilakukan 
pengecekan ulang terhadap komponen atau rancangan alat. Jika tidak ada masalah, maka proses dilanjutkan ke 
tahap pengambilan data. 

2.2. Rangkaian Sistem 

 
Gambar 2. Rangkaian Sistem 
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Rangkaian yang digunakan dalam sistem, antara lain : 

a. Arduino Uno 
Arduino Uno merupakan sebuah mikrokontroler bersifat open-source yang menggunakan chip 
ATMega328 sebagai pusat pengolahannya. Berdasarkan data pada Tabel 1, Arduino Uno dilengkapi 
dengan sejumlah komponen utama, termasuk 14 pin digital yang bisa berfungsi sebagai masukan atau 
keluaran sesuai kebutuhan pengguna (6 di antaranya mendukung output PWM), 6 pin analog masukan, 
resonator keramik dengan frekuensi 16 MHz, soket USB, soket daya, header ICSP, serta tombol reset, 
yang dapat dilihat pada Gambar 3. Perangkat ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan operasional 
mikrokontroler yang digunakan. Catu daya Arduino Uno diperoleh melalui soket USB ke komputer atau 
menggunakan adaptor AC-DC ataupun baterai [7]. Untuk mulai mengoperasikan mikrokontroler, 
pengguna hanya perlu menghubungkan papan Arduino Uno ke komputer lewat kabel USB atau 
menghubungkannya ke sumber daya eksternal. Keempat belas pin digital tersebut dapat dipakai sebagai 
masukan maupun keluaran, dan dikendalikan menggunakan fungsi seperti PIN-Mode(), digitalWrite(), 
dan digitalRead(). Semua fungsi ini bekerja dengan tegangan 5 volt. Setiap pin mampu menghantarkan 
atau menerima arus hingga 40 mA, serta memiliki resistor pull-up internal dengan nilai antara 20 hingga 
50 kOhm yang secara default dalam keadaan tidak aktif[8]. 
 

Tabel 1. Bagian-bagian Aduino 
Mikrokontroller Atmega 328 
Tegangan operasional 5 volt 
Tegangan direkomendasikan 5 – 12 volt 
Tegangan maksimum 6 – 20v 
Jumlah I/O (Input/Output) Digital 14 PIN digital (6 diantaranya menyediakan keluarga PWM) 
Jumlah PIN input Analog 6 PIN 
Arus DC per PIN I/O (Input/Output) 40mA 
Arus DC pada PIN 3,3 Volt 50mA 
Memori Flash 32KB (Atmega328) sekitar 0,5KB digunakan oleh bootloader 
SRAM 2KB (Atmega 328) 
EPRM 1KB (Atmega 328) 
Kecepatan clock 16 MHZ 

 

 
Gambar 3. Arduino uno 

b. Buzzer 
Buzzer merupakan salah satu komponen elektronik yang berfungsi mengubah sinyal listrik menjadi suara, 
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4. Prinsip kerjanya mirip dengan loudspeaker, yakni 
menggunakan kumparan yang terhubung dengan diafragma. Ketika arus listrik mengalir melalui 
kumparan, suara akan dihasilkan [9]. Secara struktural, buzzer terdiri dari kumparan yang melekat pada 
diafragma. Kumparan akan bergerak maju atau mundur sesuai dengan arah medan magnet yang 
dihasilkan oleh arus listrik. Karena kumparan terpasang pada diafragma, setiap pergerakan kumparan 
menyebabkan diafragma bergetar naik-turun. Getaran ini menghasilkan gelombang udara yang kita 
dengar sebagai suara. Biasanya, buzzer dipakai sebagai indikator bahwa suatu proses telah selesai atau 
sebagai peringatan adanya kesalahan pada perangkat, contohnya dalam bentuk alarm. 

 
Gambar 4. Buzzer 
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c. Sensor 

Sensor ultrasonik SR-HC04 memiliki akurasi pengukuran hingga 3 mm dan mampu mendeteksi jarak 
secara efektif dalam kisaran 2 hingga 400 cm. Sensor ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu pemancar 
dan penerima, yang bersama-sama membentuk unit sensor ultrasonik. Saat ada objek di depannya, 
gelombang ultrasonik yang dipancarkan akan dipantulkan kembali oleh objek tersebut, lalu ditangkap 
oleh bagian penerima sensor [10], sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. 
 

Gambar 5. Sensor HC-SR04 
 

Seperti ditunjukkan pada Gambar 5, cara kerja sensor ultrasonik melibatkan pemancar yang memberikan 
gelombang ultrasonik dan penerima yang menangkap pantulan gelombang tersebut. Untuk menghitung 
jarak objek, sensor mengukur selisih waktu antara pengiriman dan penerimaan gelombang. Waktu 
tempuh gelombang dari pemancar ke objek dan kembali ke penerima dihitung dan diproses oleh 
mikrokontroler. Dari waktu ini, mikrokontroler dapat menentukan jarak objek secara akurat 
menggunakan metode yang dikenal sebagai (Time of Flight) [11]. mampu mengukur jarak dalam rentang 
2 cm hingga 400 cm dengan akurasi mencapai 3 mm. Modul ini terdiri dari beberapa bagian penting: chip 
penghasil sinyal 40 kHz yang mengirimkan gelombang ultrasonik melalui speaker, serta microphone 
ultrasonik yang mendeteksi pantulan gelombang dari objek. Setelah menerima pantulan, sinyal dikirim 
kembali ke modul untuk dihitung jaraknya berdasarkan waktu tempuh gelombang. ensor HC-SR04 
memiliki empat pin, seperti terlihat pada Gambar 5. Pin VCC disambungkan ke tegangan 5V DC, 
sedangkan pin Trig terhubung ke pin digital Arduino yang berfungsi untuk mengirimkan sinyal, 
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 6. Sensor ini bekerja dengan frekuensi suara 40 kHz, dan dapat 
diaktifkan cukup dengan mengatur logika sinyal dari HIGH ke LOW. 

 
Gambar 6. Prinsip Kerja Sensor Ultrasonik 

 
Sensor ultrasonik bekerja dengan menghasilkan serta mengirimkan gelombang ultrasonik. Pin "Echo" 
pada sensor dihubungkan ke salah satu pin digital pada papan Arduino. Fungsi utama pin ini adalah untuk 
menerima gelombang yang dipantulkan oleh objek di depan sensor. Selama belum ada pantulan yang 
diterima, status logika pin "Echo" akan tetap berada dalam kondisi "HIGH". Setelah pantulan diterima, 
status logika tersebut berubah menjadi "LOW". Selain itu, pin "GND" pada sensor harus terhubung ke 
ground (GND) pada papan Arduino agar rangkaian dapat berfungsi dengan baik dan memiliki koneksi 
referensi tegangan yang stabil. [12]. 

d. LCD 16x2 
CD (Liquid Crystal Display) merupakan jenis layar yang memanfaatkan cairan kristal sebagai komponen 
utamanya. Seperti yang diperlihatkan pada Gambar 7, modul LCD I2C 16x2 dapat menampilkan hingga 
32 karakter, terbagi ke dalam dua baris yang masing-masing terdiri dari 16 karakter. Dalam perancangan 
alat ini, LCD berperan sebagai media untuk menyampaikan informasi kepada pengguna [13]. Pada proyek 
ini, LCD digunakan untuk menampilkan jarak antara kendaraan dan objek secara real-time dan 
berkelanjutan. Layar LCD tersedia dalam berbagai varian warna, mulai dari monokrom hingga yang 
mampu menampilkan hingga 65.000 warna. Selain variasi warna, pola tampilan LCD juga beragam—
ada yang berbentuk 7 segmen seperti pada jam digital, ada yang dapat menampilkan teks atau karakter, 
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hingga jenis yang mampu menampilkan gambar. Keragaman ini menjadikan LCD fleksibel dan cocok 
untuk berbagai kebutuhan tampilan dalam beragam aplikasi.[14]. 

Gambar 7. LCD 16x2 

 2.3. Prinsip Kerja Alat 

 
Gambar 8. Diagram Blok 

Berdasarkan diagram blok pada Gambar 8, alur sistem dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Catu daya dihubungkan dan diaktifkan untuk mikrokontroler Arduino Uno, baik menggunakan adaptor 
listrik maupun power supply eksternal.Setelah mikrokontroler Arduino Uno mendapat pasokan listrik, 
maka mikrokontroler akan menjalankan program yang sudah dimasukkan.  

2. Setelah menerima pasokan listrik, mikrokontroler Arduino Uno akan mulai menjalankan program yang 
telah diunggah ke dalamnya. 

3. LCD akan menampilkan informasi yang diterima dari sensor yang terhubung ke mikrokontroler 
4. Buzzer bunyi apabila kondisi yang ditentukan dalam program terpenuhi, sehingga buzzer diaktifkan 

secara otomatis. 
5. Sensor ultrasonik HC-SR04 akan mendeteksi keberadaan objek di depannya dan mengirimkan data jarak 

ke mikrokontroler. Data tersebut kemudian diproses, ditampilkan pada LCD, dan dapat memicu buzzer 
sesuai logika dalam program.  

6. Objek diletakkan di depan prototipe dengan jarak bervariasi antara 10 hingga 50 cm, yang akan dideteksi 
oleh sensor. 
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2.4. Diagram Alir Program 

 
Gambar 9. Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir diatas merupakan alur pada sistem ini : 

1. START, Sistem mulai beroperasi 
2. SENSOR, Sensor akan aktif untuk mendeteksi keberadaan kendaraan pada drop off zone 
3. KENDARAAN TERDETEKSI, Jika tidak ada kendaraan → sistem kembali ke mode pemantauan. 

Selanjutnya Jika ada kendaraan terdeteksi → sistem mulai menghitung waktu. 
4. WAKTU > BATAS MAKSIMUM, Sistem akan mengecek apakah waktu kehadiran kendaraan melebihi 

batas maksimum yang telah ditentukan. Jika belum melebihi → sistem terus menghitung waktu. Jika 
melebihi → lanjut ke langkah berikutnya. 

5. BUZZER AKTIF, Sistem akan menyalakan buzzer dan memberikan peringatan, bisa berupa suara atau 
tampilan visual berupa layar LCD 

6. KENDARAAN MENINGGALKAN AREA, Setelah peringatan diberikan, sistem akan terus memantau 
apakah kendaraan telah meninggalkan area. Jika ya, maka sistem kembali ke awal untuk deteksi 
kendaraan berikutnya. 

7. SELESAI, Proses selesai jika kendaraan telah meninggalkan area dan sistem siap kembali mendeteksi 
kendaraan baru. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari rancang bangun sistem penghitung waktu mundur pada area antar jemput penumpang menggunakan 
sensor ultrasonik dan Arduino yang dilakukan oleh peneliti diwujudkan dalam bentuk prototype dan simulasi kerja 
alat [15]. Langkah awal dari proses sistem ini dimulai ketika sebuah kendaraan memasuki area antar jemput 
penumpang. Pada saat yang bersamaan, sensor ultrasonik akan mendeteksi keberadaan kendaraan tersebut, yang 
menjadi pemicu utama untuk mengaktifkan sistem timer otomatis. 

Setelah kendaraan terdeteksi berada di area drop off, waktu akan mulai dihitung secara otomatis oleh sistem. Jika 
kendaraan berada di zona tersebut melebihi batas waktu maksimum yang telah ditentukan, maka buzzer akan aktif 
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dan menampilkan peringatan pada tampilan layar atau sistem indikator. Peringatan ini berfungsi sebagai notifikasi 
kepada pengemudi untuk segera memindahkan kendaraannya dari area antar jemput penumpang, guna 
menghindari kepadatan dan gangguan sirkulasi lalu lintas. 

Setelah kendaraan meninggalkan area, sensor akan mendeteksi bahwa zona telah kosong, dan sistem akan otomatis 
menghentikan waktu dan menonaktifkan buzzer. Proses ini akan berulang setiap kali ada kendaraan yang masuk 
ke area drop off. Alur kerja sistem ini juga digambarkan secara jelas melalui diagram alir (flowchart) pada gambar 
sebelumnya, yang memperlihatkan siklus deteksi kendaraan, penghitung waktu, pemberian peringatan, hingga 
kendaraan keluar dari area. 

3.1. Pengolahan Data 

Pada pengolahan data akan dijelaskan secara rinci bagaimana data yang diperoleh dari hasil pengamatan di 
lapangan diolah dan dimasukkan ke dalam program yang dirancang oleh penulis sesuai dengan kebutuhan sistem 
timer otomatis drop off zone. 

a. Masukan (Input) Sistem 

Dalam sistem ini, masukan berasal dari sensor ultrasonik yang berfungsi untuk mendeteksi keberadaan 
kendaraan pada area drop off zone. Penulis menggunakan software Arduino IDE untuk membuat dan 
mengunggah kode program ke dalam mikrokontroler Arduino Uno, agar sistem dapat berjalan sesuai yang 
dirancang. Mikrokontroler Arduino Uno membutuhkan kabel USB, software Arduino IDE, dan driver USB 
agar dapat dikoneksikan dengan komputer untuk proses pemrograman. Program ditulis dalam bahasa C, dan 
berfungsi mengatur hubungan antara sensor ultrasonik dengan aktuator seperti buzzer atau lampu indikator, 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

b. Pemrosesan Sistem 

Setelah perancangan selesai, dilakukan serangkaian uji coba sistem. Data yang diterima dari sensor ultrasonik 
akan diproses oleh Arduino Uno untuk menghitung lama waktu kendaraan berada di area drop off. Ketika 
kendaraan terdeteksi masuk, timer akan aktif dan mulai menghitung waktu tunggu. Apabila kendaraan 
melebihi waktu yang ditentukan, maka sistem akan memberikan sinyal berupa output suara buzzer atau 
tampilan peringatan, sebagai peringatan kepada pengemudi. Jika kendaraan keluar sebelum waktu maksimum, 
maka timer akan otomatis berhenti dan sistem kembali ke kondisi awal. 

c. Keluaran (Output) Sistem 

Keluaran dari sistem timer otomatis ini berupa buzzer, LED indikator, atau tampilan di LCD yang 
menunjukkan status waktu tunggu kendaraan. LCD 16x2 digunakan sebagai media informasi kepada 
pengguna drop off zone, seperti menampilkan hitungan mundur waktu yang tersisa atau peringatan jika waktu 
maksimum telah terlewati. Semua output ini dihasilkan berdasarkan data yang diproses dari sensor ultrasonik 
oleh Arduino Uno. 

3.2. Spesifikasi Komponen Sistem 

Dalam perancangan alat tersebut, penulis menggunakan beberapa peralatan yang diperlukan untuk mendukung 
dan memudahkan dalam proses perakitan. Berikut adalah beberapa kebutuhan komponen dan peralatan yang 
diperlukan dalam perakitan alat tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Spesifikasi Komponen Sistem 
No. Komponen Jumlah 
1. Arduino Uno 1 
2. LCD 1 
3. Sensor HC-SR04 1 
4. Buzzer 1 
5. Breadboard 1 
6. Kabel Jumper 1 30cm 
7. Papan Styrofoam 1 30x40cm 

3.3. Hasil Percobaan 

Setelah sistem timer otomatis pada drop off zone yang menggunakan sensor ultrasonik dan Arduino berhasil 
dirakit, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian secara menyeluruh. Pengujian ini bertujuan untuk 
memastikan sistem dapat bekerja sesuai dengan perancangan, terutama dalam mendeteksi keberadaan kendaraan 
di area drop off dan mengatur waktu berhenti secara otomatis. Hasil keluaran dari sistem ini akan ditampilkan 
melalui layar LCD 16x2, yang memberikan informasi mengenai status kendaraan dan waktu yang tersisa di area 
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drop off. Pengujian dilakukan menggunakan metode black box untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem 
berdasarkan respons terhadap berbagai kondisi yang disimulasikan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Pengujian sensor 

No Nama komponen  Kondisi pengujian Hasil pengujian 
1. Sensor 

ultrasonik (HC-
SR04) 

Meletakkan kendaraan di depan 
sensor ultrasonik pada jarak < 
50 cm 

Sistem mendeteksi kendaraan dan 
timer aktif menghitung mundur 

  Menjauhkan kendaraan dari 
jangkauan sensor (> 50 cm) 

Sistem mendeteksi area kosong dan 
timer berhenti atau reset 

  Menguji sensor pada kondisi 
cahaya terang dan standar 

Sensor tetap berfungsi normal 
karena tidak dipengaruhi 
pencahayaan 

 
Tabel 4. Pengujian hasil keluaran 

No Nama 
komponen Test input Hasil yang diharapkan Hasil 

pengujian 

1. Tampilan 
LCD 

Kendaraan belum 
terdeteksi oleh sensor  
ultrasonik 

LCD menampilkan tulisan "DROP 
OFF ZONE" 

Sesuai 
harapan 

  Kendaraan terdeteksi 
oleh sensor ultrasonik 

LCD menampilkan timer yang 
menghitung mundur 

Sesuai 
harapan 

  
Kendaraan masih 
berada di area setelah 
waktu habis 

LCD menampilkan pesan "WAKTU 
ANDA HABIS, SILAKAN 
MENINGGALKAN AREA" 

Sesuai 
harapan 

2. Buzzer Kendaraan melewati 
batas waktu 

Buzzer berbunyi terus-menerus 
sampai kendaraan meninggalkan 
area 

Sesuai 
harapan 

 

4.  Simpulan 

Setelah dilakukan perancangan, perakitan, pengujian, dan pembuatan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem timer otomatis pada drop off zone berhasil dirancang dan diimplementasikan dengan 
baik. Sistem ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai pusat pemrosesan data dan sensor ultrasonik 
HC-SR04 untuk mendeteksi keberadaan kendaraan di area drop off. Saat kendaraan terdeteksi memasuki area drop 
off, layar LCD akan menampilkan pesan awal dan kemudian memulai hitungan mundur timer. Apabila kendaraan 
masih berada di dalam area setelah waktu yang ditentukan habis, maka sistem akan memberikan peringatan melalui 
pesan di LCD dan membunyikan buzzer sebagai sinyal agar pengemudi segera meninggalkan area drop off. Sistem 
ini diharapkan dapat membantu mengurangi antrean dan meningkatkan efisiensi penggunaan area drop off secara 
otomatis dan tepat waktu. 
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